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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa
Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana
ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang
menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar
pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional,
maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi
yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22
Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera
dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic
Transliterasion), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan
No | Arab Indonesia No | Arab Indonesia
1) Tidak dilambangkan | 15 ol Dl
2 |« B 16 b Th
3 |« T 17 b Dh
4 | & Ts 18 & ‘
5 |z J 19 ' Gh
6 ¢ H 20 o F
7 |¢ Kh 21 & Q
8 | D 21 d K




9 |3 Dz 23 J L
10 | R 24 - M
11 |3 Z 25 O N
12 | o S 26 3 W
13 | i Sy 27 > H
14 | ua Sh 28 ¢ Y

Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma
di atas (°), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “¢”.

C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal

(14

, dhommah dengan “u”, sedangkan

[13%2]
1

fathahditulis dengan “a”, kasrah dengan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A Misalnya Jé menjadi  Qala
Vokal (i) panjang = 1T Misalnya Js menjadi  Qila
Vokal (u) panjang = U Misalnya o menjadi Dina

e
1 3

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) » Misalnya Js$  Menjadi  Qawlun

Diftong (ay) « Misalnya 2 Menjadi  Khayrun

D. Ta’ marbiithah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’ marbithah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4=l 4l imenjadi al-

risalaz li al-mudarrisah,atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri

Xi




dari susunan mudlafdan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4« &
& menjadi fi rahmatillah.
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jaléalah
Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa md lam yasya’ lam yakun.
4. Billdh "azza wa jalla.
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut:
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden Rl keempat, dan Amin Rais,
mantan Ketua MPR pada masa yang sama telah melakukan kesepakatan untuk
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan,
namun ...”
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan,
untuk itu tidak ditulis dengan cara “‘Abd al-Rahman Wahid”, “Amin Rais”, dan

bukan ditulis dengan “shalat”.
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ABSTRAK

Zulfa, Indana 11210077, 2015, Mediasi Perkara Perceraian (Studi
Perbandingan Hakim Mediator Pengadilan Agama dan Tokoh Agama di
Kabupaten Kediri). Skripsi, Jurusan Al Ahwal Al Syakhshiyyah,
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: Erik Sabti Rahmawati, MA., M.Ag.

Kata Kunci: Mediasi

Mediasi adalah cara penyelesaian sengketa melalui proses perundingan
untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh mediator. Mediasi
bagi para pihak yang berperkara dalam perceraian merupakan tahapan pertama
yang harus dilakukan seorang mediator dalam menyelesaikan suatu perkara yang
diajukan ke Pengadilan Agama. Usaha mendamaikan juga dilakukan oleh tokoh
agama dalam menyelesaikan perkara perceraian. Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) proses mediasi yang dilakukan oleh
hakim mediator dan tokoh agama. 2) efektifitas mediasi yang dilakukan oleh
hakim mediator dan tokoh agama.

Peneliti menggunakan jenis penelitian empiris, dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi
sebagai bahan analisis terhadap hasil wawancara. Peneliti menggunakan
wawancara sebagai data primer, dan sumber data sekunder berupa bahan publikasi
literatur, buku-buku bacaan yang relevan dengan pokok pembahasan, kemudian
dianalisis sampai pada kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya proses mediasi yang
dilakukan oleh hakim mediator dan tokoh agama melalui beberapa tahapan, yakni
pramediasi, pelaksanaan mediasi, dan akhir mediasi. Proses mediasi antara
keduanya tidak jauh berbeda sama-sama melalui tahapan pramediasi, proses
pelaksanaan mediasi dan tahap akhir mediasi. Perbedaanya terletak pada para
pihak yakni jika mediasi itu dilakukan oleh seorang kyai sebagai mediator, pada
umumnya, para pihaklah yang datang secara sukarela untuk dibantu memecahkan
permasalahannya. Tetapi jika mediasi dilakukan oleh seorang hakim sebagai
mediator merupakan keharusan yang harus dilalui oleh para pihak sebagai salah
satu tahapan dari persidangan. Tokoh agama yang berperan sebagai mediator lebih
banyak mendamaikan para pihak yang bersengketa karena beberapa faktor, salah
satunya yakni masalah yang terjadi antara kedua para pihak itu masih dikatakan
dalam kategori masalah yang wajar dan nasehat seorang kyai lebih dapat diterima
oleh para pihak karena karisma dan ketaatan para pihak kepada kyai tersebut.
Sedangkan mediasi oleh hakim mediator kurang efektif karena banyaknya perkara
yang di mediasi dan perkara tersebut sudah terdaftar di Pengadilan Agama, selain
itu tingkat masalahnya sudah kritis.
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ABSTRACT

Zulfa, Indana 11210077, 2015, Mediation Divorce Case (Comparative Study of
Religious Court Judge mediators and religious leaders in Kediri). Thesis,
Department of Al Ahwal Al shakhsiyyah, Faculty of Sharia, Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Erik Sabti
Rahmawati, MA., M.Ag.

Keywords: Mediation

Mediation is a way of resolving disputes through negotiation process to
obtain the agreement of the parties with the assistance of a mediator. Mediation
for the litigants in divorce is the first stage to do a mediator in resolving a case
submitted to the Court of religion. Reconcile effort also made by religious leaders
in resolving a divorce case. Based on this study aims to determine: 1) the
mediation process conducted by judges mediators and religious leaders. 2) the
effectiveness of mediation conducted by a judge mediators and religious leaders.

Researchers used type of empirical research, with qualitative descriptive
approach. Data collection with interviews and documentation as material analysis
of the interviews. Researchers used interviews as the primary data and secondary
data sources in the form of publicity materials literature, reading books that are
relevant to the subject matter, then analyzed to the conclusion.

Results from this study indicate that the mediation process conducted by
judges mediators and religious leaders through several stages, namely pramediasi,
the implementation of mediation, and the end of the mediation. The mediation
process is not much different between the two equally through the stages
pramediasi, the process of implementation of the final phase of mediation and
mediation. The difference lies in the parties that if the mediation was conducted
by the clerics as mediator, in general, would assume who came voluntarily to help
solve the problem. But if mediation conducted by a judge as a mediator is a
necessity that must be passed by the parties as one of the stages of the trial.
Religious leaders who act as mediators more reconcile the conflicting parties due
to several factors, one of the problems that occur between the two parties were
still said to be in the category of reasonable issues and advise the clerics more
acceptable to the parties because of the charisma and obedience parties to the
clerics. While mediation by a judge mediator is less effective because of the many
cases in mediation and the case is already registered in the Religious, in addition
to the level of the problem is already critical.
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